
 

 

 

 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Prosesi memutih nasi menguning kuah merupakan rangkaian 

adat yang terstruktur dan memiliki nilai simbolik yang kuat 

dalam tradisi rujuk masyarakat Desa Semundam. Proses ini 

terbagi menjadi lima tahapan penting yang meliputi 

pemberitahuan kepada tokoh adat, pembukaan prosesi, 

penyampaian nasehat, pelaksanaan ritual memutih nasi 

menguning kuah, serta penutup melalui doa bersama. Seluruh 

tahapan ini merupakan rangkaian adat yang sarat simbol dan 

makna, yang bertujuan mengukuhkan kembali hubungan 

pasangan setelah rujuk serta menegaskan komitmen baru 

untuk menjalankan rumah tangga secara baik. 

2. Peran tokoh adat dalam prosesi rujuk adat di Desa Semundam 

sangat dominan dan mencakup tiga peran utama yaitu sebagai 

mediator konflik, penasehat yang memberikan arahan moral 

dan spiritual, serta pemersatu keluarga dan masyarakat. Peran 

ini menjadikan tokoh adat sebagai pihak yang berpengaruh 

dalam memastikan proses rujuk berjalan dengan tertib, damai, 

serta diterima oleh kedua belah pihak dan keluarga besar. 

Dengan demikian, tokoh adat menjadi pilar penting dalam 

menjaga keberlangsungan nilai-nilai keluarga serta membentuk 

masyarakat yang harmonis, damai dan rukun. 

3.  Prosesi memutih nasi menguning kuah dalam tradisi rujuk adat 

di Desa Semundam merupakan kebiasaan masyarakat yang 

termasuk „urf shahih, karena tidak bertentangan dengan Al-

Qur‟an dan Sunnah serta tidak mempengaruhi keabsahan rujuk 

menurut hukum Islam. Tradisi ini berfungsi sebagai pelengkap 

sosial yang mendukung tujuan rujuk, yaitu ishlah (perbaikan 

hubungan suami istri), dan dapat diterima berdasarkan kaidah 

 sehingga layak dipertahankan sebagai kearifan lokal ,الْعاَدةَُ مُحَكَّمَة  

yang sejalan dengan hukum keluarga Islam. 
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B. Saran 

Untuk Lembaga adat dan tokoh adat Desa Semundam 

disarankan untuk perlu menyusun pedoman tertulis yang lebih 

detail mengenai prosedur rujuk adat sebagai panduan formal yang 

dapat dijadikan acuan tetap dalam pelaksanaan prosesi rujuk adat. 

Kepada masyarakat Desa Semundam agar berperan aktif dalam 

menjaga kelestarian tradisi rujuk adat dan menaati seluruh 

ketentuan dan prosedur adat yang berlaku, termasuk kewajiban 

dalam melaporkan atau memberitahukan dan melaksanakan 

prosesi rujuk adat setelah proses rujuk resmi di KUA selesai.  
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